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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran Environmental, Social, 

Governance (ESG) terhadap agresivitas pajak (TAG) dengan budaya nasional 

sebagai variable moderasi. Variable independen penelitian ini adalah kinerja 

lingkungan, kinerja social, dan kinerja tata kelola perusahaan dengan variabel 

dependen agresivitas pajak. Pengaruh moderasi budaya nasional diuji masing-

masing dimensi yaitu: jarak kekuasaan, penghindaran ketidakpastian, 

individualisme, maskulinitas, orientasi jangka panjang, dan indulgensi.  

Penelitian ini menggunakan sampel 331 perusahaan dari berbagai negara 

dengan waktu pengamatan selama 5 tahun dari tahun 2018 sampai dengan 2022. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data sekunder. 

Data sekunder untuk berupa laporan yang telah tersedia di Bloomberg Database 

yaitu: Corporate Environmental Performance (kinerja lingkungan perusahaan), 

Corporate Social Performance (kinerja sosial perusahaan), dan Corporate 

Governance Performance (kinerja tata kelola perusahaan). Sedangkan nilai dari 

budaya nasional akan diperoleh dari indeks hoftstede yang tersedia di website 

Geert Hoftstede. Analisis data yang digunakan untuk menguji setiap hipotesis 

yang diajukan adalah analisis Structural Equation Modeling (SEM).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua dimensi ESG yaitu kinerja 

lingkungan, kinerja sosial, dan kinerja tata kelola terbukti menunjukkan pengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. Pengaruh moderasi budaya nasional dalam 

hubungan kinerja lingkungan terhadap agresivitas pajak mampu ditunjukkan pada 

dimensi jarak kekuasaan, dan indulgensi. Sedangkan pengaruh moderasi budaya 

nasional pada hubungan kinerja social terhadap agresivitas dapata ditunjukan pada 

dimensi jarak kekuasaan, penghindaran ketidakpastian, maskulinitas, dan orientasi 

jangka panjang. Pengaruh kinerja tata kelola perusahaan terhadap agresivitas 

pajak selanjutnya dapat dimoderasi oleh jarak kekuasaan dan budaya 

individualisme.  
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